BAB 111
PENARIKAN KEMBAL| HARTA SESERAHAN PASCA PERCERAIAN
DI DESA SINDANGJAYA

A. Gambaran Umum Desa Sindangjaya
1. Kondisi Setting Sosial

Secara geografis Desa Sindangjaya berada dalampalikkecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes, Kabupaten palirat baProvinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Brebes berbatasan dengan Kotd diegebelah timur
dan berbatasan dengan Kota Cirebon di sebelah. b&abtipaten Brebes
terkenal dengan ciri khasnya yaitu penghasil tekin dan bawang merah,
daerah Brebes bagian utara penghasil telur asiangkdn daerah Brebes
bagian selatan penghasil bawang mérah.

Desa Sindangjaya berada dalam wilayah Kecamataanggtingan,
sebelah timur berbatasan dengan Desa Kamal yangpaiem bagian dari
daerah kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. Ba¢paa berbatasan
dengan desa Cikeusal Kecamatan Ketanggungan, bsgjatian berbatasan
dengan Desa Ciseureuh Kecamatan Ketaggungan damanbdmarat
berbatasan dengan Desa Pamedaran Kecamatan Keatgaggkiabupaten

Berebeg.

! Data Monografi Desa Sindangjaya Kec. Ketanggur¢gmn Brebes Tahun 2011
2 .
Ibid
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Desa Sindangjaya memiliki dua Dukuh yakni DukuhiPBsnjang
dan Dukuh Parenca. Dukuh Parenca ini berada dibatimur Desa
Sindangjaya dan Dukuh Pasir Panjang berada didebsdtatan Desa
Sindangjayé.

Aparat Pemerintahan Desa Sindangjaya yaitu; Kepaka: Tjarlam
A.ma, Sekretaris Desa: Amat Syukur, Kaur PemerartalAmal H, Kaur
Exbang: Rohim, Kaur KU: Safar, Kaur Umum: Kasid,dkia I: Imron
Rosyadi, Kadus II: Sarna, Kadus IllIl: Muhtadi, Kesr&asmud,
Pemerintahan Kesra: Cartim. Di Desa Sindangjaya jada Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Badan Perwakilana OiB$D), dan
PKK.*

Desa Sindangjaya memiliki luas daerah/ wilayah B4Q luas Desa/
Kelurahan 340 HA, tanah sawah 232,5 HA, irigashigld, irigasi setengah
teknis 40,5 HA, sederhana 0, tadar 192 HA, tanahinggel07 HA,
pakarangan/ bangunan 23,5 HA, padang gembala &3 fawdan hutan
Negara 35 HA. Desa Sindangjaya memiliki Desa/ Kdian |, Dusun 3,
Dukuh 2, RW 5, dan RT 24.

Desa Sindangjaya memiliki 4541 jiwa yang terdini @249 laki-laki
dan 2292 perempuan, 2623 kepala keluarga (KK),b8@®h rumah tembok,

301 buah rumah setengah tembok, 266 buah rumaladdy@nbu, 34 buah

® Data Monografi Desa Sindangjaya Kec. Ketanggun¢sn Brebes Tahun 2011

* Struktur pemerintahan Desa Sindangjaya Kecamagaanggungan Kabupaten Brebes
tahun 2012.

® Arsip Desa Sindangjaya Kecamatan Ketanggungan pébn Brebes
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Mushola, 24 buah kendaraan roda empat, 482 buakaekasn roda dua, 32
orang PNS, dan 41 orang Sarjéna.
2. Kondisi Mata Pencaharian

Wilayah Desa Sindangjaya merupakan daerah pegunurigan
dataran rendah, di sekililing Desa Sindangjayaajgatl gunung-gunung
kecil, area persawahan, perkebunan, dan tegalayories masyarakat
Desa Sindangjaya adalah petani, mereka sehariismleacari rejeki dari
hasil pertanian. Masyarakat Desa Sindangjaya mextikap penghasilannya
dari hasil pertanian yakni setelah pertanian mepakeen.

Pertanian yang terkenal di Desa Sindangjaya yaiukegbunan
Bawang Merah. Kebanyakan masyarakat Desa Sindanggrgocok tanam
bawang merah. Pertanian bawang merah ini menjadalam dan di
unggulkan oleh masyarakat Desa Sindangjaya, kaesldila harga bawang
merah tinggi dan hasil panen juga baik maka pendapgang didapat
cukup banyak, akan tetapi apabila harga tidak miamy maka kerugian
pun cukup banyak karena biaya yang dibutuhkan umeakanam bawang
merah cukup banyak.

Masyarakat Desa Sindangjaya selain penghasil bawargh juga
penghasil jagung dan padi. Mereka menanam bawamghmggung dan
padi secara berurutan dalam setahun, menyesuaiksimmgang ada.

Masyarakat Desa Sindangjaya selain ngurusi pertadia waktu

tenggangnya mereka ngurusi peternakan, mereka nmg@ploewan ternak

®Arsip jumlah warga Desa Sindangjaya pada tanggdb26ari 2011.
" Wawancara dengan Bapak Khoerudin (petani bawamgthei rumahnya tanggal 21
Februari 2012 jam 19.30 wib.
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seperti sapi dan kambing. Akan tetapi tidak semaayarakat mempunyai
hewan ternak ini. Hewan ternak ini sebagai hattarigan jikalau suatu saat
nanti ada kebutuhan yang mendadak dan tidak ada meneka menjual

hewan ternak tersebut. Hewan ternak yang mereklapaljuga jumlahnya

tidak banyak, karena memelihara hewan ternak bukelbagai mata

pencaharian utama, tetapi hanyalah untuk mengisiwsenggand.

Mata pencaharian masyarakat Desa Sindangjaya selbagai petani,
sebagian masyarakat yang lain juga ada yang mefaagan/ bakul
bawang merah, hasil pertanian dan hewan ternakpn&amasyarakat Desa
Sindangjaya penghasil bawang merah, pertanian elaarhternak.

Masyarakat Desa Sindangjaya yang lain juga ada yaegjadi
pedagang, mereka membuka warung-warung Kkecil, kias) warung
perlengkapan pertanian di rumahnya seperti obagobpertanian, benih
dan pupuk pertanian.

Masyarakat Desa Sindangjaya memang terkenal dgrgjganiannya
yakni penghasil bawang merah, akan tetapi ada $etagian masyarakat
yang lain yang merantau keluar kota seperti Jak&gmarang, dan ada juga
yang merantau keluar Jawa seperti ke Kalimantanrekée mencari
penghasilan dengan berdagang dan ada juga yangdnar§ang bangunan

Kehidupan masyarakat Desa Sindangjaya sangat wktamidari hasil
pertaniannya, hidup makmur dan tidaknya ditentuétan hasil panennya.

Mereka mendapatkan pendapatan dari hasil pertayaarsan pertanian

8 Wawancara dengan Bapak Khoerudin (petani bawamghyéi rumahnya tanggal 21
Februari 2012 jam 19.30.
% ibid
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sangat ditentukan dari musim hujan yang datangeniearmwilayah Desa
Sindangjaya sistem irigasinya belum ada sehinggansipertanian mereka
mengikuti musim hujan yang adf.

3. Kondisi Pendidikan

Di Desa Sindangjaya terdapat lembaga pendidikaergsePondok
Pesantren Miftahul Huda yang berada disebelah bh2eat Sindangjaya,
Madrasah Ibtidaiyah Al Miftah 01, Madrasah IbtidaiyAl Miftah 02 dan
Sekolah Dasar Negeri yang terletak di sebelah ael@tesa Sindagjaya.
Pada awalnya tiga lembaga pendidikan inilah yarmsgdadesa Sindangjaya,
sehingga apabila sudah lulus dari Madrasah Ibtdaigtau pun Sekolah
Dasar mereka melanjutkan pendidikannya di Pondddameen Miftahul
Huda, karena tidak ada jenjang pendidikan lanjutaBesa Sindangjaya,
akan tetapi ada juga yang tidak melanjutkan ke Blorfesantren, mereka
memilih membantu orang tuanya untuk pergi kesawat kkkebun atau
merantau keluar kota untuk mencari pekerjdan.

Pada tahun 2002 berdirilah Madrasah Tsanawiyah AtaM yang
kegiatan belajar mengajarnya di tempatkan di Madrakbtidaiyah Al
Miftah 02 karena pada saat itu Madrasah Tsanawigdim punya gedung,
tetapi setelah mempunyai gedung yang terletak eiahbselatan Desa
Sindangjaya, Madrasah Tsanawiyah ini kegiatan &elanengajarnya
dipindah ke gedung baru. Keberadaan Madrasah Ts$gafavini sangat

membantu masyarakat Desa Sindangjaya, karena dedgaga Madarasah

9 \Wawancara dengan Bapak Khorudin (petani bawangmeii rumahnya tanggal 21
Februari 2012 jam 19.30 wib
1 Arsip Kependudukan Desa Sindangjaya Kec. Ketangguiikab. Brebes Tahun 2011
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Tsanawiayah ini masyarakat Desa Sindangjaya bisdanmgan
pendidkannya tanpa harus dengan biaya yang rifahal.

Masyarakat Desa Sindangjaya mayoritas ekonominyaengah
kebawah, sehingga untuk melanjutkan tingkat pertamja mereka pikir-
pikir, karena takut nanti ditengah jalan tidak mamgalam hal biaya.
Adanya Madrasah Tsanawiyah ini sangat mendukung m@mbantu
masyarakat Desa Sindangjaya sehingga bisa melanjutin mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam hal pendidikan di Desa Sindangjaya tahurhterai semakin
maju, terbukti dengan berdirinya Radlatul Athfal Miftah dan SMK
Ma’arif NU 01 Ketanggungan. Berdirinya Lembaga Rdikén ini sebagai
kepedulian masyarakat tentang pentingnya pendidid@gi masa depan.
Adanya Radlatul Athfal dan SMK Ma’arif ini sangaembantu masyarakat
Desa Sindangjaya dan menambah kelengkapan dan demabidang
pendidikan di Desa Sindangja¥a.

Masyarakat Desa Sindangjaya mulai sadar pentingrgradidikan,
banyak masyarakat mulai menyekolahkan anak-anatepy@rguruan tinggi,
baik perguruan tinggi yang berada di daerah Brekesrti Sekolah Tinggi
lImu Tarbiyah (STIT), dan ada juga yang melanjutk@ndidikan perguran

tinggi keluar kota Brebes seperti Universitas Kigaim (UNIKU), IAIN

12 Arsip Kependdudukan Desa Sindangjaya Kec. Ketamggu Kab. Brebes Tahun 2011
13 i
Ibid
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Syekh Nurjati Cirebon, Purwokerto, Tegal, Semarafagyakarta, Jakarta,
dan kota-kota lainny4.

Pandangan masyarakat bahwa perguruan tinggi sarggabutuhkan
biaya banyak sehingga mereka tidak mampu untuk eletghkan anaknya
untuk melanjutkan keperguruan tinggi, akan tetapuh demi tahun jumlah
masyarakat yang menyekolahkan anaknya kejenjangupem tinggi
semakin meningkat. Masyarakat mulai sadar akanimqmgiya pendidikan
tetapi masih sedikit jumlahnya masyarakat yang rbemaenyekolahkan
keperguruan tinggi karena takut dengan biaya yamggit Masyarakat
tertentu yang mempunyai kemampuan biaya dan keinggang kuat yang
berani melanjutkan anaknya keperguruan tinggi. Kgakan masyarakat
Sindangjaya yang sudah lulus dari Madrasah Tsawyahwdan SMK
(Sederajat) mereka melanjutkan pendidikannya didBlrPesantren atau
mencari pekerjaafr.

Di Desa Sindagjaya selain ada pendidikan formakdefRadlatul
Athfal Al Miftah (RA Al Miftah), Madrasah Ibtidaiyla Al Miftah 01 dan
02, Madrasah Tsanawiyah Al Miftah, dan SMK MaarMU 01
Ketanggungan, ada juga pendidikan non formal y&komdok Pesantren
Miftahul Huda, Madrasah Diniyah Miftahul Huda, Madah Diniyah

Bustanun Najah yang terletak di Dukuh Pasir Panjdeadrasah Diniyah

14 Arsip kependudukan Desa Sindangjaya Kec. Ketargmuiab. Brebes Tahun 2011
15 | i
Ibid
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Al Karomah yang berada di Dukuh Parenca, dan ketdmipelajar Al
Qur'an setiap habis maghrib di mushola-mushbla.
4. Kondisi Ekonomi Msyarakat

Tingkat ekonomi masyarakat Desa Sindangjaya beragagantung
pada pada jenis mata pencaharian yang digeluti miaéyarakat tersebut,
akan tetapi mayoritas ekonomi masyarakat Desa Bgjalga adalah
menengah ke bawah.

Bagi masyarakat yang mata pencahariannya pertamagreka
menggantungkan hidupnya pada hasil panen pertaryjiaantanah di
wilayah Desa Sindangjaya sangat subur sehinggadairinmacam tanaman
pun dapat tumbuh di daerah ini. Bila datang musigarh mereka bercocok
tanam padi bagi tanah yang dataran rendah dandoérdanam bawang
merah bagi yang dataran tinggi dan pegunungan.ir®erantuk tanaman
mereka mengandalakan dari air hujan, karena diataéni sistem
irigaisinya belum begitu berjalan dengan lancakbahmalah tidak jalan.

Para petani mencukupi kebutuhan sehari-harinya cukari hasil
pertanian yang mereka tanam, karena biasanya selairanam bawang
merah dan padi dibagian pinggirnya ditanami sagytsan seperti terong,
kacang panjang, ketimun, cabai, dan sayur-sayueam Yyang bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-séhari.

Tanaman bawang merupakan perkebunan yang diandalalen

masyarakat Desa Sindangjaya, karena hasil darepernan bawang merah

16 Arsip kependudukan Desa Sindangjaya Kec. Ketarggufab. Brebes Tahun 2011
" Wawancara dengan Bapak Khoerudin (petani bawamghhei rumahnya taggal 21
Februari 2011 jam 19.30 wib.
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ini apabila harga dan hasil panennya baik akan apatdan hasil yang
baik. Banyak masyarakat yang membeli motor, tetvelan perabotan
rumah tangga lainnya setelah panen bawang merabbtdér Ada juga
masyarakat yang mengandalkan hasil panen bawanghnersbut untuk
resepsi pernikahan atau untuk menikah.

Apabila musim bawang merah telah berahir disusngde menanam
jagung, cabai, kacang tanah dan lain-lain. Masydrélesa Sindangjaya
yang mata pencahariannya dari pertanian tidak edf-hentinya lowongan
pekerjaan mengurusi pertanian tersebut, karena kadoercocok tanam
tidak ada hentinya dan tidak memandang musim kemat@upun musim
hujan.

Pertanian mereka sangat berpengaruh pada musim yejg datang,
selain area persawahan dan perkebunan yang jauingisi juga ditambah
irigasi yang kurang berjalan dengan lancar. Masgdr®esa Sindangjaya
yang mata pencahariannya bercocok tanam secaraatiomendapatkan
penghasilannya dari hasil panen pertaniannya. Seniadk hasil panen
pertaniannya maka semakin besar pula penghasilarpeladapatan yang
diraih, akan tetapi apabila hasil panen yang sedda harga pertanian yang
rendah maka penghasilan yang diterima pun sed#ikdn rugi, karena
tidak sesuai dengan modal yang dikeluar¥an.

Masyarakat Desa Sindangjaya yang lain ada juga yargadi bakul

atau juragan. Bakul atau juragan ini yang membasilhpertanian yang

'8 Wawancara dengan bapak Khoerudin (petani bawanahei rumahnya tanggal 21
Februari 2011 jam 19.30 wib.
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dihasilkan masyarakat Desa Sindangjaya dan jugarpein seperti sapi dan
kambing, mereka membeli bawang merah, jagung, padihasil pertanian
lainnya untuk dijual kembali keluar Desa bahkanu&el kota. Tarap

kehidupan juragan/ bakul ini lebih tinggi dari pguani, karena terkadang
mereka bisa meraih untung yang tinggi dari hasijymdan barang pertanian
yang mereka beli. Pengahsilan yang didapatkan nrgg pada musim

panen yang ada, bila datang musim panen maka patagapara juragan
atau bakul pun didapat.

Ada juga masyarakat yang mata pencahariannya Sepadagang,
mereka menyediakan kebutuhan sehari-hari, jajapariengkapan rumah
tangga (perabotan rumah), dan perlengkapan pemtae@erti benih, pupuk
dan lain-lain. Para pedagang ini adakalanya béirgliuntuk mencari
konsumen ada juga yang berdagang dengan membukagwdirumahnya.
Para pedagang bisa mendapatkan hasil yang barkakafa kegiatan-
kegiatan seperti pengajian, turnamen voli, dan-lEim karena konsumen
pada saat ada acara tersebut lebih banyak. Peadatat penghasilan yang
didapatkan oleh pedagang tidak seperti petani deagan/ bakul yang
menunggu hasil panen pertaniannya untuk mendapaiaghasilan, akan
tetapi pedagang bisa mendapatkan penghasilan &epkarena tiap hari
pasti ada yang membeli atau menjadi konsuffien.

Kebutuhan hidup memang sangat banyak dan perludipsehingga

ada sebagian masyarakat yang mata pencaharianmgatme keluar kota,

9 wawancara dengan bapak Khoerudin (petani bawanghnei rumahnya tanggal 21
Februari 2011 jam 19.30 wib.
%% bid
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seperti Jakarta, Semarang, Kalimatan, bahkan atgamenjadi TKI seperti
ke Malaysia, Saudi Arabia, dan lain-lain. Merekanosei pendapatan demi
terpenuhinya kebutuhan hidup dan tarap hidup yaty@d21

Masyarakat Desa Sindangjaya beranggapan bahwa anétggawai
Negeri Sipil (PNS) adalah peningkatan status sossdaligus ekonomi
tersendiri. Kemapanan hidup dianggap terjamin jik@njadi PNS, karena
itulah setiap ada momen rekruitmen PNS di pemdrikiabupaten begitu
diminati. Peningkatan taraf hidup dianggap dapatmhi melalui jabatan
PNS dalam berbagai sektor, baik PNS bagian perahdiPengadilan
Agama, sektor pertanian, perikanan dan lainnya.i R#ltun ke tahun
semakin banyak lulusan sarjana yang menjadi BNS.

Menjadi PNS merupakan idaman semua masyarakath&atengan
menjadi PNS mempunyai pendapatan yang tetap dak @da ruginya
seperti halnya petani, pedagang, dan juragan, gghimereka tidak pusing

memikirkan bagaimana mencukupi kebutuhan di masg gan datang.

. Kondisi Kehidupan Masyarakat
Kehidupan sosial masyarakat Desa Sindangjaya nmasifjunjung
tinggi nilai-nilai toleransi, gotong royong dan akd diwarnai oleh

kesenjangan. Meskipun beragam lahan ekonomi yanmbuon&t status

2L Arsip kependudkan Desa Sindangjaya Kec. Ketanggui@b. Brebes Tahun 2011
22 | i
Ibid



83

sosial mereka berbeda tetapi tidak mengurangi éingkdekatan satu sama
lainnya®

Pada masyarakat Sindangjaya kaum Kiyai adalah @anut
masyarakat. Mereka memiliki kebiasaan untuk memganak-anak mereka
ke Pondok Pesantren yang sangat banyak terseb&abdipaten Brebes.
Bahkan tidak sedikit dari mereka yang mengirirmkaanak mereka pada
pesantren di dalam Desa sendiri dengan pertimipajegak yang dekat
dengan rumah dan pertimbangan ekonomi jikendok’ di tempat yang
jauh dari Desa akan menuntut biaya yang lebih diafly

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Sidgadgpanyak
memiliki tradisi dan tata cara yang menjadi kekamsgang berlaku dari
zaman dulu hingga saat ini. Misalnya dalam ketahir kematian,
pernikahan, membangun rumah hingga ritual-rituainiga yang sifatnya
menjadi tradisi yang terus berlangsung dan diléstaf’

Kebiasaan yang berhubungan dengan kelahiran masalny
masyarakat Desa Sindangjaya akan mengunjungi kelyang mempunyai
anggota keluarga baru (bayi) dengan membawa barmsndkanan ringan
pada saat hari ketujuh setelah kelahiran bayi letséPada hari ketujuh
setelah kelahiran bayi ini dinamakan dengdin ngaranan (memberi

nama)?®

Z Wawancara dengan bapak Tjarlam A,ma (kades Sifjalgajganggal 19 Februari 2012
di rumahnya.

2 |bid

* |bid

% bid
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Tradisi yang ada di masyarakat Desa Sindangjayai ygdabila bayi
tersebut seorang laki-laki maka bayi tersebut alkgendong di bawa keluar
sambil membawa golok dan di pukul-pukulkan ke poyang ada di depan
rumah. Isyarat ini menunjukan bahwa seorang lddifantinya harus bisa
menjadi kepala keluarga dan bisa mencari rejekikuntenghidupi keluarga
dan bisa mencari kayu bakar untuk memasak. Sedangkabila bayi
tersebut perempuan maka bayi tersebut akan diggnsiambil membawa
perlengkapan rumah seperti alat memasak dan belanjaengisyaratkan
bahwa nantinya seorang perempuan harus bisa masaknénajdi ibu
rumah tangga yang baik.

Biasanya kerabat dekat dan tetangga akan diund#ang§ membaca
doa bersama dalam suatu ritual tersendiri. Seti#dahbersama selesai akan
disuguhi makanan kecil dan pada saat pulang aksaritherkat (bungkusan
makanan ringan dan nasi lengkap dengan lauknya).

Dalam hal kematian ada tradigjalayat, yaitu melayat mulai dari
hari pertama kematian hingga hari keempat puluhfAyadisi tahlilan
berlaku mulai malam pertama kematian hingga malenujuh. Maka ada
istilah katiluna (malam ketiga)katujuhna (malam ke tujuh), dan nantinya
pada hari keempat pululmgtang puluh), pada hari kelima puluéket)

pada hari keseratusigtus) hingga setahunniendak) dan hari keseribu

2" Wawancara dengan bapak Tjarlam A,ma (kades Sijalgajganggal 19 Februari 2012
di rumahnya
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(nyewu) akan didakan pula tahlilan untuk mengingat daendoakan
almarhum secara bersama-safha.

Pada malam pertama kematian sampai pada hari keflajiwjuhna)
diadakan tahlilan secara rutin dan masyarakat dka@ng secara sukarela
tanpa di undang, sedangkan pada malam empat pustiéing puluh), pada
hari kelima puluh rfeket), pada hari keseratusiatus), hingga setahun
(mendak), dan hari keseribungewu) juga di adakan tahlilan dengan
mengundang kerabat dekat dan tetangga untuk mesw@dkarhum.

Dapat dipastikan jika si mati adalah tokoh masyairakau seseorang
yang dipandang baik dalam kehidupan sehari-harianddéam tiap acara
tahlilan-nya akan datang sejumlah banyak orang daingatusan orang.
Tradisi tahlilan ini berlaku di semua tempat di aaglapisan sosial
masyarakat Desa Sindangjaya dari kalangan KiygabBe Desa hingga
masyarakat biasa.

Tradisi membangun rumah juga memiliki adat tersgnBiasanya
orang yang membangun rumah akan mengundang seblagjiabhat dan
tetangganyangajak) untuk membantu membangun rumah dan ibu-ibunya
akan datang dengan membawa sebentuk sumbangan dagramakanan
ringan.Ngajak ini akan dihitung sebagai ‘hutang’ yang akan dévgika si
penyumbang juga melaksanakan yang serupa di laii®ha

Selain kaya akan tradisi kehidupan sehari-hari esrvadat Desa

Sindangjaya juga banyak ritual keagamaan yang higsksanakan seperti

2 \Wawancara dengan bapak Tjarlam (kades Sindandjayggal 19 Februari 2012 di
rumahnya.
% bid
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pembacaanraatiban setiap hari setelah shalat subuh di Mesjid Baitu
Rahman, managiban setiap malam Senin dan Sabtu di Mesjid Baitur
Rahman,marhabanan kelompok ibu-ibu setiap malam Rabu, Jum’at dan
Minggu*°

Begitu juga dengan organisasi kepemudaan di Desdaaya
banyak sekali gruf-gruf yang mengembangkan bakatamidibidang
olahraga bola voli seperti Persada (Persatuan Sgehl Antenk (Anak
Tengah), Hipar (Himpunan Anak Parenca), Ansuda KASaka Damai),
Gelanter (Gelandangan Terampil), Damorio dan AdiyaJaDesa
Sindangjaya memang terkenal sebagai juara dalaendidlahraga bola
voli, sehingga terkadang satu sama lain antaralgpla voli sering terjadi
bentrok pada saat turnamen voli, akan tetapi detdli pihak Desa
membuat team bola voli gabungan (yakni Pervosimirbk pemuda antar
gruf bola voli tidak terjadi lagi, karena memangéan awal membuat team
bola voli gabungan ini untuk menyatukan antar peanudi Desa

Sindangjaya®!

B. Tradis Seserahan di Desa Sindangjaya
Masyarakat Sindangjaya memang kaya akan tradisi rdaal-ritual.
Tradisi yang ada di Desa Sindangjaya tidak hanyda psaat kelahiran,
kematian, dan kehidupan sehari-hari saja, akapitetedisi yang menuju pada

terjadinya suatu pernikahan juga ada sepewmomongan (melamar).

%0 | bid
31 Wawancara dengan bapak Misbahudin (ketua KaramgiDesa Sindangjaya tanggal 8
April 2012 di rumahnya
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Ngomongan (melamar) ini biasanya dilakukan oleh perwakilan gihak laki-
laki. Pihak laki-laki (perwakilan) mendatangi rumgimak perempuan dengan
maksud memberitahukan kepada keluarga perempuamabpimak laki-laki
bermaksud meminang pihak perempuan. Padargmatongan ini biasanya
pihak laki-laki memberikan barang sebagai pengikdrang yang biasa
diberikan dari pihak laki-laki kepada pihak perempwakni berupa sarung,
baju (pakaian) atau ada juga yang memakai citicin.

Setelahngomongan selesai sehari kemudian dari pihak perempuan ada
tradisi nyorog (memberikan makanan ringan, nasi lengkap dengak la
pauknya) kepada pihak laki-laki. Tradigiorog ini sebagai ucapan terimaksih
dan diterimanya lamaran dari pihak laki-lalyorog juga bertujuan untuk
memperkenalkan si perempuan kepada pihak keluaigdaki. Nyorog ini
biasanya dilakukan tidak hanya karena setelgdmongan saja, tetapi pada
hari-hari besar seperti hari raya Idul Fitri danllddha juga dilakukamyorog.
Hal ini bertujuan untuk menunujukan kepada masydrdlkahwa hubungan
antara si laki-laki dan perempuan baik-baik g3ja.

Menjelang pernikahan di Desa Sindangjaya ada fraessrahan yaitu
penyerahan perabotan rumah tangga dari pihak sakmi kepada calon isteri.
Tradisi seserahan ini sudah ada dari zaman dahulu, tidak ketahuaikskapan
adanya tradisiseserahan, akan tetapi tradisseserahan ini sekarang sudah
menjadi adat dan dilakukan oleh sebagian masyaftadaitan seluruhnya di

Desa Sindangjaya. Tradiseserahan ini tidak ada paksaan untuk diadakan,

32 Wawancara dengan bapak Tjarlam (kades Sindandjayggyal 19 Februari 2012 di
rumahnya.
* Ibid
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tergantung dari pihak calon suami dan kesepakaitsak calon isteri untuk
mengadakaseserahan atau tidak*

Seserahan ini biasanya dilakukan sehari sebelum akad nikakny
malam sebelum akad nikah. Hadeserahan biasnya dibawa oleh kerabat
keluarga memepelai laki-laki dan di serahkan keppdeak perempuan.
Apabila jarak rumah mempelai laki-laki dan wanitekat maka penyerahan
harta seserahan dengan jalan kaki, akan tetapi apabila jarak rurteskebut
jauh biasanya menggunakan mobil pick up untuk mevablaartaseserahan
tersebut.

Pada saat penyerahan hasgeerahan ada suatu akad serah terima dari
pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Dari piHaki-laki memberikan
sambutan dan menyerahkan hadeserahan kepada pihak perempuan.
Sedangkan dari pihak perempuan juga sambutan umtekerima harta
seserahan yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak peream akan tetapi
sebelum hartaseserahan tersebut diterima biasanya pihak perempuan
menanyakan kepada pihak laki-laki apakah hseserahan ini hartapalid di
cai (hanyut di kali) atatharta gagawan (harta bawaan). Hal ini dilakukan
pihak perempuan karena kedua akad tersebut memipakipat hukum yang
berbeda. Kalau hartseserahan tersebut memakai akad hanpalid di cai
(hanyut di kali) jika suatu saat nanti kedua memipbkrcerai maka harta
seserahan tersebut dibagi dua, akan tetapi kalu akad heegerahan tersebut

adalahharta gagawan (harta bawaan) maka jika kedua mempelai bercerai

3 Wawancara dengan Bapak Rasmud (Modin) Desa Sijalangada hari Sabtu 18
Februari 2012 jam 6. 30 di rumahnya.
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maka hartaseserahan tersebut dikembalikan seluruhnya kepada pihak- laki
laki.®®

Biasanya pihak laki-laki menjawab bahwa hasgserahan yang dibawa
adalah hartgalid di cai (hanyut di kali), jadi akadeserahan yang digunakan
bahwa hartaeserahan yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak pereampu
adalah hartgpalid di cai (hanyut di kali). Apabila suatu saat nanti terjadi
perceraian hartaeserahan tersebut di bagi dua. Bila sudah jelas maksud dari
harta seserahan tersebut hartgalid di cai (hanyut dikali), maka pihak isteri
menerima hartaeserahan tersebut®

Barang-barangseserahan biasanya hasil kesepakatan bersama antara
pihak calon mempelai pria dengan calon mempelaiitevvaBarang-barang
seserahan yang biasa digunakan seperti ranjang, lemari, Kistsiut), piring,
gelas, sendok, wajan, buyung, panci, termos, es&arper, teko, gayung,
hewan ternak (ayam), kayu bakar, dan emas. Panhyanbarangseserahan
adalah perlengkapan isi rumah dan perabotan ruarajga dari yang terkecil
sampai yang terbesar. Ketentuan barsasgrahan ini tidak ada paksaan atau
permintaan dari pihak calon isteri akan tetapi bgsgserahan ini disesuaikan
dengan kemampuan biaya calon memepelai pria dapakati oleh calon
memepelai wanita’

Dalam kitab figh atau pun kitab kuning tidak ad® lygang menjelaskan

tentangseserahan. Seserahan adalah murni adat yang sudah dilakukan sejak

%% | bid

% wawancara dengan Bapak K. Abd. Rouf (mantan |Dre$a Sindangjaya) pada hari
Jum’at 17 Februari 2012 jam 18.30 di rumahnya RR®002 Desa Sindangjaya.

3 Wawancara dengan Bapak Khoerudin (warga) Desa8gjdya pada hari Minggu 19
Februari 2012 jam 18.30 di rumahnnya.



90

dahulu dan menjadi tradisi sampai sekarang. latemn mendapatkan harta dari
nafkah danmahar, karenanafkah danmahar tersebut sudah kewajiban suami
yang harus diberikan kepada isteri. Sedangkan kapsdah berumah tangga
status mereka dalam mencari rejeki adatng kaya (sirkah).®®

Pemberian seserahan dari mempelai laki-laki kepada mempelai
perempuan adalah suatu keseriusan mempelai lakiHakk berumah tangga
dan membangun rumah tangga dengan mempelai peranfasarahan ini
mencerminkan bahwa suami bertanggung jawab untukehenafkah kepada
isterinya, sehingga orang tua si isteri tidak ketak akan kelaparan kalau
berumah tangga nanteserahan ini juga sebagai rasa kasih sayang dari calon
suami dan keluarga memepelai suami kepada memedptd| dan sebagai
bekal awal untuk membangun rumah tangga kedua nedaneganti. Tujuan
adanyaseserahan agar ketika sudah berumah tangga sudah ada modhtlaw
kebutuhan-kebutuhan primer sudah terpenuhi sehitkggaa mepelai tidak
kesusahan dalam menjalani hidup berumah tafigga.

Selain tradisseserahan di Desa Sindangjaya setelah pernikahan juga ada
tardisi nyembah yaitu memberikan makanan, buah-buahan, nasi dak la
pauknya, dan pakaian dari pihak mempelai wanita#efeluarga dan kerabat
pihak mempelai pria. Sebagai balasannya pihak kgdudan kerabat mempelai
pria yang disembah (yang mendapatkan makanan, buah-buahan, nasidan la

pauknya, dan pakaian) ini memebrikan uang kepadanpmki wanita.

3 Wawancara dengan Ust. Musa Asy'ari pada hari S2@iRebruari jam 19.00 di
rumahnya (Pondok Pesantren Miftahul Huda) Sindasagja

%9 Wawwancara dengan Bapak Tjarlam (Kepala Desa Bgjaga) pada hari Selasa 21
Februari 2012 jam 9.00 di kantor kepala Desa Sigidga.
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Pemberian uang ini dimaksudkan sebagai modal amtakunenjalani hidup
berumah tangga. Sedangkan tujuan adanygabah ini untuk mengenalkan
keluarga pihak laki-laki kepada pihak memepelai iteankarena dengan
adanya pernikahan tersebut bukan hanya menyatuken jidva tetapi
menyatukan dua keluarga, sehingga satu sama lais Baling mengenal dan

mengetahuf®

C.Penarikan Kembali Harta Seserahan Pasca Perceraian di Desa
Sindangjaya

Pernikahan memang tidak selalu berujung dengan hiegjiman dan
abadi, akan tetapi terkadang pernikahan berujumgate percekcokan yang
pada ahirnya perceraian.

Bila perceraian terjadi hubungan suami isteri tidenajdi selesai begitu
saja, akan tetapi tradisi di Desa Sindangjaya adkhd yang harus
diselesaikan oleh mantan suami isteri yaitu penarabartaseserahan. Harta
seserahan yang telah diberikan mempelai laki-laki pada saatnixahan
kepada mempelai wanita akan ditarik kembali daaglidua apabila keduanya
resmi bercerai. Hartaeserahan ini dibagi dua ketika resmi bercerai apabila
pada saat penyerahan hasserahan memakai akad harggelid di cai (hanyut
di kali), tetapi apabila pada saaat penyeraharalseserahan memakai akad

harta gagawan (harta bawaan) maka ketika tejadi perceraian hsegarahan

“0Wawancara dengan Ust. Ridwan (Staf Pengajar diloResantren Miftahul Huda)
pada hari Kamis 16 Februari 2012 jam 19.30 di rumgah
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tersebut dikembalikan atau ditarik kembali selugzhroleh pihak mantan
suami*t

Seserahan berbeda dengamahar, mahar adalah pemberian wajib dari
calon suami kepada isteri yang berbentuk barantenter Sedangkan
seserahan adalah pemberian tidak wajib dan barang yang diberi
semampunya calon suami dan se ikhlasnya. Begita papa saat terjadi
perceraian, kalau mahar bisa di bagi dua atauikliteembali oleh mantan
suami apabila suami isteri tersebut belum pernatsebgbuh dukhul),
sedangkanseserahan tidak melihat suami isteri tersebut sudah bersdtub
(dukhul) atau belum. Hartaeserahan tetap ditarik kembali oleh pihak mantan
saumi dan di bagi dua walaupun sudah terjadi hdvsét dukhul) atau pun
belum bersetubuhdgkhul). Harta seserahan ini akan menjadi hak milik
mantan isteri seluruhnya apabila hasil dari petmakasuami isteri tersebut
sudah dikaruniani anak, maka hadeserahan tersebut digunakan untuk
keperluan anak dan mantan isterirf{7a.

Pada saat penarikan kembali hassserahan dan pembagian harta
seserahan dilakukan dengan cara musayawarah dan kekeluargalaak dari
mantan suami (perwakilan keluarga) mendatangi rumahtan isteri untuk
membicarakan status hadeserahan dan pembagian harteserahan. Setelah

tercipta kesepakatan harseserahan tersebut dibagi dua, harta yang bersifat

“ Wawancara dengan K. Abd. Rouf (matan lurah Desd&®igjaya) pada hari Jum’at 17
Februari 2012 di rumahnya Rt 10 Rw 02 Sindangjaya 18.30.
42 | i
Ibid.
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keperluan wanita untuk mantan isteri dan harta ysergifat keperluan suami
dikembalikan kepada suafti.

Ketentuan pembagian haideserahan pasca perceraian ini sama dengan
yang di ungkapkan oleh bapak Rasmud (modin DesdaBgjaya). Harta
seserahan tersebut dibagi dua apabila suami isteri terséeltm dikaruniai
anak, walaupun keduanya telah bersetuldiikh(l). Harta seserahan yang
bersifat untuk keperluan isteri diberikan kepadantaa isteri seperti piring,
gelas, sendok, wajan, buyung, panci, ranjang, pgkéiempuan, dan lain-lain.
Sedangkan yang bersifat untuk kebutuhan laki-laerikan kepada mantan
suami seperti lemari, kursi (sudut), termos, tedgkan, pakaian laki-laki, dan
lain-lain**

Tradisi seserahan dan ketentuan penarikan kembali hastserahan
pasca perceraian ini adalah murni adat yang suddhkio dari dahulu, adat
seserahan ini tidak bisa di samakan atau di pandang dari Bagum agama
atau pun hukum Negafa.

Pada prinsipnya pembagian hassserahan pasca perceraian ini atas
dasar keadilan. Hartseserahan yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan sebagai bekal awal untuk kedua belak pileajalani hidup rumah
tangganya. Hartaeserahan ini digunakan untuk keperluan bersama suami

isteri dalam menjalani hidup rumah tand@a.

43 | i
Ibid.
4 Wawancara dengan Bapak Rasmud (Modin Desa Sirajajgpada hari Sabtu 18
Februari 2012 jam 6.30 wib d irumahnya.
5 |bid.
6 Wawancara dengan Ust. Musa Asy'ari (Tenaga Pendafondok Pesantren Miftahul
Huda) pada hari Minggu, 19 Februari 2012 di rumahjayn 19.30 wib.
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Tujuan adanya pernikahan adalah untuk membanguuadgel yang
sakinah, mawadah, warohmah, dan tidak merugikan satu sama lain, maka
sangat wajar apabila pernikahan tersebut putuendath jalan, hartseserahan
yang telah diberikan pada saat pernikahan di teathbali dan dibagi dua. Hal
tersebut karena menghindari adanya yang dirugikan berprinsip pada
keadilan. Bila hartaeserahan tersebut tetap menjadi mantan isteri seluruhnya
maka pihak mantan suami merasa dirugikan, kareria $eserahan diberikan
kepada pihak wanita untuk kebutuhan bersama damakan bersama suami
isteri dalam menjalani hidup rumah tangganya, &gdnidupannya sejahtera

dan bahagia.



